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Menurut cerita sebagian masyarakat Nosu dan 

sekitarnya, Hutan Ratte Bo’tek merupakan 

tempat yang menyimpan banyak kisah misteri 

tentang makhluk tak kasat mata. Masyarakat 

Nosu menyebut makhluk tersebut sebagai 

“Pembuni”, yang berarti sosok manusia yang 

tidak dapat dilihat dan hanya bisa disaksikan 

oleh orang-orang tertentu. Hal ini diyakini 

berdasarkan cerita-cerita dari orang yang 

pernah melewati dan mengalami peristiwa di 

hutan tersebut. 



Entah fakta atau mitos, ada yang 

mengatakan bahwa ia pernah singgah minum 

kopi di sebuah warung di dalam hutan itu. 

Menurut pengakuannya, di dalam hutan 

tersebut terdapat banyak rumah dan 

beberapa warung yang berada di dekat 

jalan. Selain itu, terdapat pula berbagai 

kejadian aneh yang sering dialami para sopir 

yang melintasi kawasan tersebut. Salah satu 

kejadian yang sering terjadi adalah mobil 

yang mereka kendarai tidak mampu mendaki 

jalan, padahal tanjakan tersebut tergolong 

sedang. Namun, setelah sopir meletakkan 

rokok di jembatan yang berada di hutan itu, 

mobil tersebut dapat kembali berjalan dengan 

lancar tanpa kendala. 

Kemunculan sosok anjing di pinggir jalan Hutan 

Ratte Bo’tek juga menjadi cerita yang sering 

dibicarakan. Kemunculan anjing ini bukan 

sekadar mitos, melainkan dianggap sebagai 

fakta oleh sebagian masyarakat. Beberapa 

orang mengaku pernah melihatnya secara 

langsung, termasuk saya sendiri. Anjing yang 

pernah saya saksikan memiliki bulu berwarna 

putih, oranye, serta perpaduan hitam dan 

putih. Anehnya, anjing-anjing tersebut tidak 

pernah menggonggong seperti anjing pada 

umumnya. 



Salah seorang masyarakat pernah bercerita 

bahwa ia mencoba mengusir anjing tersebut, 

namun anjing itu tidak menggonggong dan 

juga tidak meninggalkan tempatnya. Setelah 

mencoba mengusirnya, orang tersebut justru 

merasakan keanehan pada tubuhnya. 

Sementara itu, dalam kenyataannya, di hutan 

tersebut sama sekali tidak terdapat rumah milik 

warga. Yang ada hanyalah pepohonan lebat 

layaknya hutan pada umumnya. Namun, ada 

pula yang meyakini bahwa anjing yang sering 

muncul di Hutan Ratte Bo’tek merupakan 

jelmaan dari sosok manusia misterius tersebut. 

Ia diyakini mengubah wujudnya menjadi 

anjing karena tidak ingin wujud aslinya, yang 

menyerupai manusia, terlihat secara langsung. 

Ada juga pendapat lain yang menyatakan 

bahwa anjing-anjing tersebut adalah milik 

penjaga hutan tersebut. 

Berbagai peristiwa yang terjadi di Hutan Ratte 

Bo’tek memang sangat mengherankan. 

Padahal, secara kasat mata, di hutan tersebut 

tidak terdapat apa pun selain jembatan dan 

jalan yang dikelilingi pepohonan lebat. Tidak 

ada perumahan maupun warung. Namun, 

dalam dunia gaib, menurut kepercayaan 

sebagian masyarakat, kemungkinan 

keberadaan rumah-rumah dan warung-

warung tersebut memang benar adanya. 



Menurut cerita masyarakat, sosok-sosok 

tersebut merupakan Pembuni, yakni manusia 

yang bersembunyi dan berada di dunia lain, 

yang bertugas menjaga serta melindungi 

wilayah Nosu dari orang-orang yang berniat 

jahat.  

…Selesai… 


